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THE ESTIMATION OF SOUTH SUMATERA POPULATION WITH 

CLASSICAL LOGISTIC METHOD AND MODIFICATION LOGISTIC 

METHOD 

 

By 

RESSY OKTARINA 

08011181621079 

 

ABSTRACT 

 

The high rate of population growth in South Sumatera causes the population to 

increase rapidly. Growth in each region over time is difficult to control, especially 

population growth in big cities, difficulty in finding employment in villages or 

low income levels and high growth to improve a better quality of life is one of the 

reasons the community influences the progress and prosperity of the area . There 

are several methods that can be used to estimate the population, the method used 

to estimate the population is the Classic Logistics Method and the Modified 

Logistics Method. In this study a comparison of results between the Classical 

Logistic Method and the Modified Logistic Method is used in estimating the 

population. Based on the results and discussion of the estimated population of 

South Sumatra in 2030 using the classical logistical method amounted to 

13,421,600, while the estimated population in 2030 with the Modified Logistics 

Method amounted to 13,255,800. Furthermore, the Logistic Method obtained the 

standard deviation value of 1,239,121,948 while the Modified Logistic Method 

obtained the value of bakuny deviation which is 1189,783,557 so that it was 

concluded that the Modified Logistic Method was the best method because it had 

the smallest tub deviation. 

 

Keywords: Classical Logistics Method, Logistics Modification Method  
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ABSTRAK 

 

Tingginya laju pertumbuhan penduduk di Sumatera Selatan menyebabkan 

jumlah penduduk meningkat dengan cepat. Pertumbuhan disetiap wilayah seiring 

berjalannya waktu sulit di kendalikan, khususnya pertumbuhan penduduk di kota–

kota besar, sulitnya mencari lapangan pekerjaan di desa atau rendahnya tingkat 

pendapatan serta tingginya pertumbuhan untuk meningkatkan kualitas hidup yang 

lebih baik merupakan salah satu alasan masyarakat mempengaruhi kemajuan dan 

kemakmuran daerah tersebut. Ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk 

mengestimasi jumlah penduduk, Metode yang digunakan untuk mengestimasi 

jumlah penduduk adalah Metode Logistik Klasik dan Metode Logistik Modifikasi. 

Pada penelitian ini dilakukan perbandingan hasil antara Metode Logistik Klasik 

dan Metode Logistik Modifikasi dalam mengestimasi jumlah penduduk. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan estimasi jumlah penduduk Sumatera Selatan 

pada tahun 2030 dengan menggunakan metode logistik klasik berjumlah 

13.421.600, sedangkan estimasi jumlah penduduk pada tahun 2030 dengan 

Metode Logistik Modifikasi berjumlah 13.255.800. Selanjutnya, pada Metode 

Logistik diperoleh nilai simpangan bakunya yaitu 1.239.121,948 sedangkan pada 

Metode Logistik Modifikasi diperoleh nilai simpangan bakunya yaitu 

1189.783,557. Sehingga, diperoleh kesimpulan bahwa Metode Logistik 

Modifikasi adalah metode terbaik karena mempunyai simpangan baku terkecil. 

Kata Kunci : Metode Logistik Klasik, Metode Logistik Modifikasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Tingginya laju pertumbuhan penduduk di Sumatera Selatan menyebabkan 

jumlah penduduk meningkat dengan cepat. Pertumbuhan disetiap wilayah seiring 

berjalannya waktu sulit dikendalikan, khususnya pertumbuhan penduduk di kota–

kota besar, sulitnya mencari lapangan pekerjaan di desa atau rendahnya tingat 

pendapatan serta tingginya pertumbuhan untuk meningkatkan kualitas hidup yang 

lebih baik merupakan salah satu alasan masyarakat mempengaruhi kemajuan dan 

kemakmuran daerah tersebut. 

Tingkat pertumbuhan penduduk yang terlalu tinggi akan beresiko 

menimbulkan berbagai masalah bagi daerah tersebut, seperti tingkat 

pengangguran yang tinggi, kemiskinan dan kekurangan pangan yang 

mengakibatkan kelaparan. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk 

antara lain, kelahiran (fertilitas), kematian (mortalitas), dan migrasi (mobilitas). 

Menurut Lakhsamana (2013), untuk mengurangi dampak negatif dari 

pertumbuhan penduduk yang tak terkendali maka salah satu solusi yang dapat 

dilakukan adalah proyeksi kependudukan. Menurutnya proyeksi kependudukan 

penting untuk dilakukan karena bisa menjadi acuan untuk meningkatkan fasilitas 

kesehatan, pendidikan, perumahan dan lapangan kerja di masyarakat. Proyeksi 

kependudukan merupakan proses perhitungan jumlah penduduk di masa yang 

akan datang berdasarkan asumsi arah perkembangan natalitas (kelahiran), 

mortalitas (kematian) dan migrasi (mobilitas). 



 

 
 

Untuk dapat melakukan proyeksi pendudukan, dibutuhkan suatu model 

matematika yang dapat mewakili kondisi riil, khususnya pertumbuhan penduduk 

suatu daerah dari waktu ke waktu. Pada penelitian ini metode yang digunakan 

adalah metode logistik klasik dan metode logistik modifikasi untuk mengestimasi 

jumlah penduduk. Metode logistik klasik hanya mempunyai satu titik 

kesetimbangan, sedangkan untuk metode logistik modifikasi terdapat penambahan 

asumsi baru yaitu setiap selang waktu tertentu ditetapkan titik kesetimbangan 

yang baru sehingga titik kesetimbangan lebih dari satu. Selanjutnya dari dua 

metode tersebut dapat dilihat hasil terbaik dalam mengestimasi jumlah penduduk. 

Pemilihan hasil terbaik estimasi jumlah penduduk dapat dilihat dari simpangan 

baku. Metode estimasi penduduk terbaik adalah metode yang memiliki simpangan 

baku terkecil pada metode eksponensial, aritmatika, dan geometri perhitungan 

hanya menggunakan dua waktu yang diketahui sedangkan pada metode logistik 

menggunakan lebih dari dua waktu yang diketahui. Metode Logistik digunakan 

untuk menghitung estimasi jumlah penduduk, metode ini dibagi menjadi dua yaitu 

metode logistik klasik dan metode logistik modifikasi alasan membandingkan 

metode ini karna ingin mengetahui metode logistik yang manakah yang dapat 

menghitung estimasi jumlah penduduk yang paling tepat. 

 Metode ini sudah pernah dilakukan oleh (Sari, 2014) yang berjudul proyeksi 

pertumbuhan penduduk di Provinsi Bengkulu dengan menggunakan metode 

populasi logistik kesimpulannya untuk melakukan proyeksi penduduk dengan 

menggunakan model logistik maka terlebih dahulu ditentukan nilai jumlah 

penduduk maksimum yang merupakan daya tampung (carrying capacity) yakni 



 

 
 

jumlah penduduk maksimum pada titik stasioner. Setelah menentukan nilai 

jumlah penduduk maksimum pada titik stasioner, harus menghitung semua bentuk 

model logistik yang dihasilkan dari data yang digunakan. Dari model-model yang 

dihasilakan selanjutnya lakukan perbandingan antara hasil yang diperoleh lewat 

model dan hasil sensus penduduk. Model yang dianggap dapat mewakili hasil 

sensus dapat dijadikan sebagai model akhir untuk melakukan prediksi jumlah 

penduduk di masa mendatang. 

Penelitian estimasi penduduk juga sudah pernah dilakukan oleh (Munifah, 

2006), yang berjudul proyeksi penduduk kota Surakarta berdasarkan metode 

langsung dan tak langsung dengan kesimpulan proyeksi penduduk berdasarkan 

metode langsung menghasilkan perkiraan jumlah penduduk kota Surakarta tahun 

proyeksi 5 tahunan yang mengalami peningkatan pada tahun 2005 sampai dengan 

tahun 2030. Proyeksi penduduk berdasarkan metode tidak langsung menghasilkan 

perkiraan jumlah penduduk kota Surakarta tahun proyeksi lima tahunan yang terus 

menerus mengalami peningkatan sampai dengan tahun 2030. Kedua metode 

proyeksi penduduk menghasilkan jumlah penduduk yang berbeda. Jika data yang 

digunakan dalam memproyeksikan penduduk kurang dapat diyakini validitasnya, 

maka metode tidak langsung lebih tepat digunakan. 

 

 

 

 

 



 

 
 

1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengestimasi jumlah penduduk di Sumatera Selatan. 

2. Bagaimana membandingkan hasil estimasi metode logistik klasik dan 

metode logistik modifikasi. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah jumlah penduduk Sumatera 

Selatan pada tahun 1990, 2000, 2010. 

1.4  Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendapatkan estimasi jumlah penduduk di Sumatera Selatan 

dengan menggunakan metode logistik klasik dan metode logistik 

modifikasi. 

2. Untuk mendapatkan metode terbaik dengan melihat simpangan baku. 

1.5  Manfaat 

  Adapun manfaat dari penelitian: 

1. Dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain. 

2. Dapat dijadikan metode alternatif untuk mengestimasi jumlah penduduk. 
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